
BUPATI SITUBONDO

Situbondo, 2L September 2O2l
t.^^^A^ \r+Lr\\-IJCttr6L r Lll. .

1. Kepala OPD se-Kabupaten Situbondo;
2. Camat se-Kabupaten Situbondo;
3. Kepala Desa/Lurah se-Kabupaten

Situbondo;
4. Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat

se-Kabupaten Situbondo;
5. Pelaku Usaha

Situbondo.
se-Kabupaten

SURAT EDARAN
BUPATI SITUBONDO

NOMOR :443.11 4o l4gl.Offi.zl202l

TENTAIYG

PEMBERLIIKUAN PEMBATASAN KEICIATAN MASYARAI{AT LETIEL 3 COROJVI
YIRUS DISIEIIST 2OT9 DI WILI\YAII KABUPATEN SITUBONDO

Menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Ta}:un 2O2l
Tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 4, Level
3, dan l.evel 2 Corona Vints Disease 2Al9 di wilayah Jawa dan Bali, sesuai
dengan kriteria level situasi pandemi berdasarkan assesmen, Kabupaten
Situbondo merupakan Kabupaten dengan kriteria Level 3 {tjga} yang
menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3
Corona Virus Disease (COVID-19) dan untuk melengkapi pelaksana€rn Instruksi
Menteri Daiarn Negeri rnengerrai Pemi"reriakuan Pernbatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Level 3 serta mengoptimalkan Posko Penanganan COVID-19
di Tingkat Desa dan Kelurahan untuk Pengendalian Penyebaran COVID-l9,
perlu menerapkan Pemberiakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3
Corona Virus Dbease (COVID-l9) di wilayah Kabupaten Situbondo, dengan
ketentuan sebagai berikut :

1. PPKM di wilayah Kabupaten Situbondo, dilakukan dengan menerapkan
kegiatan sebagai berikut :

a. pelaksana-ax pembelajaran di satr-ran pendidikan dapat dilakukan melalui
pembelajaran tatap muka terbatas dan/atau pembelajaran jarak jauh
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan IVienteri Dalam Negeri i'tromor
03/KB/2O2r, Nomor 384    TAHUN 202r, Nomor
HK.O1.08/MENKES/424212021, Nomor 440-717 TAHUN 2O2l tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronauirus
Disease 2Ol9 (Covid-19) dan bagi satuan pendidikan yang melaksanakan

Jalan PB. Sudirman Nomor 1, Situbondo, Provinsi Jawa Timur
Telepon (0338) 67116 Email : info@pemdasitubondo.go.id
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pembel巧 aran tatap muka terbatas dilaksanakan dengan kapasitas
maksima1 50%(lirna puluh persen),kecuali untuk:

1)SDLB,MILB,SMPLB dan SMLB,MALB maksima1 62%(enam puluh dua
persen)sarnpai dengan 100% (Seratus persen)dengan mettaga jarak
l■illiinal l,5111(sata k011la lillla lilctcr)dall lllaKSi重 1こ圭 5(1111la)pじ SCr祖
didik per kelas;dan
2)PAUD maksima1 33%(tiga puluh tiga persen)dengan mettaga jarak
minimal l,5m(satu kOma lima meter)dan maksimai 5(lima)peserta
didik per kelas.

b.pelaksanaan ke4atan pada sektor:

NO。 SEKTOR KETENTUAN
重

|
2 3

Non Esensiai■
■ diberiakukan 250/0(dua

lima persen)7o潰 From
〔WFO}bagi pegawai yang
divaksin      dan
menggunakan aplikasi
r:.^l-,..-: *^-t^ ...:.^+..Lri rrr rl r t6r Pd.ud. Ptrr Lr,l

puluh

叩
“slldah

waJib
Peduli
akttcs

Esensial, meliputi :

a. keuangan  dan  perbankan
hanya  rrleliputi  asuransi,
bank,   pegad〔遷an,   bursa
bettangka,dana pensiu■,dan
lembaga pembiayaan lyang
bcrorlentasi pada pelavanan
flsik   dengan   pelanggan

(CuStOme⇒ ,te...■ asuk lembaga
pcnuttang pcroanKan

b. pasar modal tyang
berorientasi pada pelayanan
dengan pelanggan (cust01ner)
dan bettalan・lya operasioi■ al
pasar modal secara baikl;
c.teknologi  informasi  darl

masuk dan keluar tem kc

<lapat beroperasi ciengan
kapasitas maksimal 50% (lima
puluh persen] staf untuk lokasi
yang berkaitan dengan
pelayanan kepada masyarakat,
scrta 25%  〔dutt puluh li“ a
persen)   untuk   pelayanan
adnlinistrasi perkantoran guna
ΠicnauKung operaslona。

dapat beroperasi dengan
kapasitas maksimal 5Oo/o (lima
puluh persen) staf WFO dengan
protokol kesehatan secara ketat

wajib untuk mengf+rnakan
aplikasi Peduii Lindungi untuk
melakukan skrining terhadap
semlla peng-rnjung dagr
pegawai;

- kapasitas maksimal 50% (lima
puluh persen) dan hanya

komunikas: 重cliputi
seluler, data ccntcr,
pos,  media terkait
penyetraran rntorrnasr
masyarakat:

d. perhotelan ncn penanganan
karantina.

opcrator
intel■■ct,

denЯan
kepada

|:耐毅籍驚囃爾3111     1淵
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― fasilitas  pusat  kebugaran
gam, ftrang pcrtemuanl ruang
rapatlmeeting room, dan ruang
pertemuan dengan kapasitas
besarrl baiiraam diizinkan buka
dengan memakai aplikasi
Peduli Lindungi dan kapasitas
nrieksiiriai 50% iiirria puiuir
persen), serta penyediaan
makanan dan minuman pada
1とたミSl■ltとえじ

pcrtcmuan/ruang
rapat/麗 (χ,ti72g r00L dan ruang
pじ■Lじ111■all dCl13■1l kapasitas
besar/ ballroom disajikan
dalarrl box dan tidak ada
hidai■ gan prasmai■ an;da二
―penguttung usia dibawah 12
(dua  belas) tahun  harus
■鳳し玉■uittukkan  hasil  ncgatif
Antigcn(H-1)/PCR(H-2).

e. industri orientasi eskpor dan apat beroperasi 1 (satu) shift

Esensial pa<ia
pemerintahan.

Kritikal, meliputi :

a.keschatan;
b.kearnanan
masvarakat.
c. penanganan
do energi;

sektor

dan ketertiban

bencana;

termasuk
hewan

persen) staf tanpa
pengccualian.
- dapat beroperasi

produksi/
pelavanan
masyarakat
pelayanan
perkantoran
mendukung

l uali3

ada

100%

konstruksi/
kepada

i^-^ ,-*+--r-uad-rl Ltrl LLlta

administrasi
rn lt1 rt
hu^aq

operasional,

ハ６

pciiuiljangttra dlinana pinak
pemsahaan          hartls
ILcnuttukkarl bukti contoh
dokumen Pemberitahuan
Ekspor BArarlg(PEB)selama
l' (dl'a ■lelas)hlllall terakllir

atau  dokumen  lain  yang
menuttukkan rencana ckspor
da■  wttib ・ilCmili■ i lzin
Operasional  dan  Mobilitas
n lndustri(10MKI

de.igan kapasitas ttlaksiinal攣 0'6

(lirna puluh perscn)staf hanya di
fasilitas produksi/pab五k, Serta
10つて, (scPuluh Pき rscn) untuk
pelayanan adminsitrasi
perkantoran guna mendukung
^-^-^^:^-^t A---^^+iiui <{Jruri.c-r, Liut r6arr
menerapkan Protokol Keschatan
dan   menggunakan   aplikasi
Pcduli  Lindungi,  pcngaturan

diatur lebih ianjut berdasarkan
pengaturan yang ditentukan oleh

恥 ndayagunaan
Aparatur Negara.

ciapat beroperasi 1OO% {seratus

masuk dan pulailg, sE.ta"makan 
I

karyawan tidak bersamaan. 
I

logistik,  transportasi,  dan
distribusi  te‐ ltama  untuk
kebutuhan pokok lnasyЯ rakati
maanarl da■ minumm scrta

(Seratus persen)maksimal
Stat  hanン・a  pada  ねsttitas

土.

ｇ
。
ｈ
．
ｉ
．
・Ｊ
．
ｋ
．

penunjangnya,
untuk
ternak/peliharaan;
pupuk dan petrokiinia;
semen dan oahan oangunan;
0●ek宙tal nasional;
proyck strategis nasional;

kunsi-r'uksi

diberlakukan maksimal 25o/o
(rlrrr nrrlrrh lirrnr rrr'rt,lr'nl\- --* r -_ --_^,
persen maksimal staf WFO.

bli

(iirfrasi-r uklur'

||
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l. serta utilitas dasar (listrik,
dan pengelolaan sampah).

Supcrl■ arkct,hvpc■■■.arkCt,pasar

tradisional, toko kelontong dan
pasar swalayan yang mettual
kcbutuhan schan harl.

Apotik dan toko obat.

― perしlsahaan yang te.1.lasuk
dalam sektor pada hurllf c
Wttib       mendapatkan
rekomendasi          dal‐i
kementeHan teknis pembina
sektornya  sebelum  dapat
inしmpcrolch  akscs  untuk
menggunakan aplikasi Peduli
Lindungi;
― pcrusahaan yang tcrIIlasuk
dalarn sektor pada huruf d,e,

lg,h,k,dan l蒻 ミ ib untuk
menggunakan aplikasi Peduli
Lindungi mulal tangga1 7
Senternher 1O)1 onng
melakukan skrining terhadap
scrnua pegawai dan
pellguiljurig, yairg masuk
kepada fasilitas
produksi/konstruksi/
pelayanan dan wilayah
administrasi perkantoran.
dibattsi  j〔狙■   opcraSiOl■ al
sampai puku1 21.00 WIB,
dengan kapasitas penguttung
5094(1lma punh pcrscn);
untuk   supe■ ■1■arket   dan
hypermarket waJib

menggunakan apiikasi Peduii
Lindungi mulai tanggal 14
September 2O27.

dapat buka selama 24 jam.
dapat beroperasi dengan
kgpesi',gs rnaksirnai 50% ilir:na
puluh persen) dan jam operasi

ditinkan buka dengan protokol
Keschatan ketat sarnpai dengan
puku1 21_00 WIB_

Pasar ralryat yang
l'.arorrcr n^Y1 lzehrrfi .-hcnJ*tar^D

hari.

menjual
sehad-

C.

117.00 WIB.

Peciagang kaki iima, roko
kelontong, agenloutlet uoucLter,
barbershop/pangkas rambut,
laundry, pedagang asongan,
bengkel kecil, cucian kendaraan,
dan lain-lain vang sdeniS.

pelaksarlaan kegiatan makan/minum ditempat umum:
1)Wartlng makan/Warteg, pedagang kaki lima, lapak jttanan dan
も奇CniSnya diizittkan buka dcngan protokol kcschaね n yang kctat
sampal dengan puku1 21.00 WIB. dengan maksilnal pengunJung
makan 50% (lima puluh persen)dari kapasitas dan waktu makarl
lllaよ silna1 60(cnaIIl pulLLh)mCnlt.

2)restOrar1/rLlmah makan, kafe dengan lokasi yarlg berada dalarn
gedung/tokO atau area terbuka baik vang berada pada lokasi tersendi五

maupun yang berlokasi pada pusat perbelanJaan/mall diiZinkan buka
dengan ketentuan sebagal beHkut:
a) dengan protokol kesehatan)rang ketat smpai dengan pun1 21.00
waktu setempat;

1 2 3

5}

6)

7)

（０
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b)dengarl kapasitas maksima1 50%(lima puluh pcrscn);
C)Satu rntta maksima1 2(dua)Orang;
d〕 Waktu makarl mよ sima1 60(enam puluh)menit
c) wajib menggunakan aplikasi Peduli Lindungi untuk melakukan
skrining terhadap semua penguttldlrlLg ttan p〈 [)ga理ア基.

3) restOran/rumah makan, ktt dengan jam operasional diFnuiai dari
malam hari dapat beroperasi dengan ketentuan sebagai be五 kut:
a) dCnga・・ pFOtOk01■eschatat・ yang ttetal dan」 atn opcFattiortai pl.kul
18.00 sampai dengan rrlaksiinal Puku1 00.00 waktu setenlpat;
b)dengarl kapasitas maksima1 25%(dua puluh lima persen);
C)Satu_轟 a菫 よ Sim轟 2(du尋 。r覆 13;

d)Waktu makan maksima1 60(enam puluh)menit dan
e)Wttib meng〔聖nakarl aplikasi Peduli LindunJ untuk melakukan
skrining tcrhttiap semua penguttLIng dtt pegaw憂 .

kegiatan pada pusat perbelattaan/mal1/pusat perdagangan dibuka
dengan kctentuan:
1)kapasitas maksima1 50%(lima puluh persen)dan jam operasional
buka sarnpai dengan puku1 21.00 WIB. dengan memperhatikan
hetcntuan da_iam b.5 dan c.2 dan dcngan protokol kcschatan yang
diatur oleh Kementerian Perdagangan;
2)waib untuk lnenggunakan aplikasi Peduli Lindungi untuk lnelakukan
skrinillg  tcrhadap  stixiua  pci■ gulttung  dan  pcgawai  pusat
perbelanJaan/n■ al1/puSat perdagangan terkait;
3} penduduk dengan usia di bawah 12 (dua belas)tahun dilarang
memasuki pusat perbelttaan/rrlai1/pusat perdagangan;dan
4) tempat bermain anak― anak, dan tempat hiburan dalaFn puSat
perbelaniaan/n■ a11/puSat perdagangan dituttp:
pelaksanaan kcgiatan konstr■ lksi untuk infrasttuktur publik (tempat
konstrtlksi dan lokasi proyekl berOperasi 100% (seratus persen)dan
konstpttksi skala kecil diizinkan maLsilna1 30〔tiga Fuluh〕 Orang dengan
menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat;
ternpat ibadah(Mattid,Musholla,Geraa,Pura,Vihara,dan Klenteng serta
tcmpat lainnya yallg difullgsilα ぇ1l  scbagai  tcnipat ibadah),  dapat
rrlengadakan kegiatan pe五badatan/keagarrlaan bettarnaah Selama masa
penerapan PPKM Leve1 3(tiga}dengan rrlaksiFrla1 50% (lima puluh perscn)
kapasitas atau 50 (lima puluh)orang dengan mencrapkan protokol
keschatan secara lebih ketat dengan rrlemperhatikan ketentuan teknis dari
Kementerian Agama;
fasilitas umum(arCa publik,taman umum,tempat wisata umum dan area
publik lainnya)ditutup sementara;
akan dilaktlkan uli COba prOtokol kcschatan untuk tempat wisatt dengan
ketentuan sebagai berikut:
al  lnengikuti protokol keschatan yang diatur olch  Kementerian
Pariwisata dan Ekoilottli Iむ ca雲 f dal■ E像,illcntCritt■ Kcschatt通■;

b) waib menggunakan aplikasi Peduli Lindungi untuk melakukan
skrining terhadap semua penguttung dan pegawai:

C) anak<12(dua belas)tahun dilarang untuk rrlemasuki tempat wisata
yang dilakukan uJi coba ini;

d) da豊鉗 tempat Ⅵrisata yang akan lnenttkud uli coba ini ditentukan olch

Kcmente五an Panwisata dan Ekononli Kreatit
kegiatan seni, budaya, olahraga dan sosial kemasyarakatarl(lokasi seni,
budava,sほ ma ol曇 lrtta dan ke要 鐘 艶 SOSitt y雲lg ttaptt menimmlk独

kerarFlaiarl dan kertlmunan)ditutup senlentara,kecuali untuk:
1)kegiatan olahraga dilakukan pada rLlang terbuka(ο utdοοうbaik Secara

illdividu atau kelompok kecil maksllna1 4 (empatt OFang, tidak
melibatkan kontak flsik dengan orang lain dan tidak secara mtin

C.

ｇ．
　

卜
一
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memerlukan interaksi individu dalam jarak dekat dapat dilaksanakan
dengan penerapan protokol kesehataa yang ketat sesuai dengan
ketentuan dari Kementerian Kesehata.n. Kegiatan oiahraga pada
ruangan tertutup, kegiatan olahraga yang dilakukan secara
berkelompok, dan pertandingan olahraga ditutup sementara;

2) fasilitas olahraga di ruang terbuka diizinkan dibuka dengan jumlah
orang 5O7o (lima puluh persen) dari kapasitas maksimal;

3i rna,sker ha-rus clig'-rnakan sela-ma, mela-kr-rkan aktivitas olahrag-a, kecr,ra.li

untuk aktivitas olahraga yang harus melepas masker, seperti renang.
Untuk aktivitas olahraga yang harus melepas masker, masker hanya
dilepas ke iika pelzrksana:,ur t klivitas olahrtiga;

4) pengecekan suhu dilakukan kepada setiap orang yang masuk ke dalam
fasilitas olahraga;

5) restoran/rumah makan dan kal-e di dalam iasiiiias olahraga diizinkan
menerima makan di tempat (dine inl dengan kapasitas maksimal 25%
(dua puluh lima persen) dan waktu makan maksimal 60 (enam puluh)
menit;

6) fasilitas penunjang seperti loker, MP Room dan tempat mandi tidak
diizinka-n dig,-inakan k-ecua-li untuk a-kses toilet;

7) pengguna fasilitas olahraga tidak diizinkan berkumpul sebelum
maupun sesudah melakukan aktivitas olahraga dan harus tetap
menjaga jzu'al;

8) skrining untuk pengunjung pada fasilitas olalrraga wajib menggunakan
aplikasi Peduli Lindungi; dan

9) fasilitas olahraga yang meiakukan pelanggaran terhadap protokoi
kesehatan akan dikenakan sanksi berupa penutupan sementara.

j. transportasi umum (kendaraan umum, angkutan masal, taksi
(konvensional dan online) dan kendaraan sewa/ rentat) diberlakukan
dengan pengaturan kapasitas maksimal 70% (tujuh puluh persen) dengan
mener-apkan protckol kesehatan secara lebih ketat;

k. pelaksanaan resepsi pernikahan dapat diadakan dengan maksimal 2O (dua
puluh) undangan dan tidak mengadakan makan ditempat dengan
rrrencrapkan prolokol kcsuharlzur scczu'a lcbiii ketaL;
pelaku perjalanan domestik yang menggunakan mobil pribadi, sepeda
motor dan transportasi umum jarak jauh (pesawat udara, bis, kapal laut
dan kereta api) harus :

1) menunjukkan kartu valsin (minimal vaksinasi dosis pertama);
2i menunjukkan PCR H-2 untuk pesawat udara serta Antigen (H-1) untuk

moda transportasi mobil pribadi, sepeda motor, bis, kereta api dan
kapal laut;

3) keientr-rarr sebagaimana dimaksud pada angka 1) dan angka 2) hanl'a
berlaku untuk kedatangan dari luar Jawa Bali atau keberangkatan dari
Jawa dan Bali ke luar Jawa dan Bali, serta tidak berlaku untuk
transpor-'tasi dalam wilayah aglomerasi.

+) Untuk pedalanan dengan pesawat udara antar kota atau kabupaten di
dalam Jawa Bali dapat menunjukkan hasil negalif Antigen (H-1) dengan
syarat sudah memperoleh vaksinasi dosis kedua, dan hasil negatif PCR

H-2 jika baru memperoleh vaksin dosis 1; dan
5) untuk sopir kendaraan logistik dan transportasi barang lainnYa

dikecualikan dari ketentuan memiliki kartu vaksin.
m. pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan, penyuluhan, sosialisasi

ian kegiatan lainnya oleh pemerintah daerah yang melibatkan masyarakat
dan tidak dapat ditunda pelaksanaannya, dapat dilaksanakan dengan
jumlah peserta maksimal 5o% (lima puluh persen) kapasitas ruangan atau
SO 1ti-" puluh) orang di r:'':ang terbuk-a dengan menerapkan protokoi
kesehatan secara lebih ketat.
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n. tetap memakai masker dengan benar dan konsisten saat melaksanakan
kegiatan diluar rtlmah serta tidak diizinkarl pen摂 聖naanル

“
Sれた″ tanpa

menggunakan inasker;
oo pelaksanaan PPKM di tingkat RT/RW, Desa/Kelurahan dan Kecamatan
tetap diberlakukan dengan mcngaktikan Posko― Posko di setiap tingkatan
dengan inelihat krite五 a zonasi pengendalian wilayah.

2.Akan dilaksanakarl pengawasan atas implementasi tti COba protokol
kesehatan Pada perllsahaan― penisahaan yang menliliki orientasi ekspor dan
domestik untuk beropcrasi dengan kapasitas 100% (seratus persen)staf yang
dibagi minimal dalam 2(dual Shψ  dengarl ketentuan perLISahaan yang akarl
mengikuti Чji coba ini ditcntukan oleh Kementerian Perindustttan dan
mengikuti acuan protokol keschatan yang di tentukan oleh KemcntcHan
Pe五ndustrian dall Kelmente五 an Keschatan。

3.Mcinrang sctiap bcntuk aktivitas/hegla■ ar. yang dapat mcnilnbulkan
kenllnunan.
Dalarrl pelaksanaan PPKM di wilayah Kabupaten Situbondo, Bupati
berkoordinasi dan berkolaborasi dengan TNI,Pol五 dan Kttaksaaan.
Melaksanakarl pengetatan aktivitas dan edukasi dengan pHnsip sebagai
be五kut:
a.COⅥ D-19 paling IIlenular pada kondisi teJnltup, pertemuan pertemuan
pattang(lCbih da五 15 menit),interaksi jarak dekat,keramaian,aktivitas
dcngall bernapas k■ lat ■lisainya bcrl■yally:, bcrbicara dan tcriawa dan
tidak rnemakai masker seperti pada saat rnakan bersama;
b. penggunnЯ n masker dengan benar dan konsisten adalah protokol
keschatan paling ininiinal yang hams dilcrapkan sctiap Orang;

c. mencuci tangarl dengan sabun atau hα れd sα7Littter secara bcn■ lang
tertltarna setelah menyentuh benda yang disentth orang laln (seperti
gagang plntu atau pegangan tanggal, me,yentuh daetふ waJan dengan
tangan perlu dihindari;
d.jenis masker yang lebih baik, akan lebih melindungi(sebagai contoh
maskcr bedah setti pakai lebih baik daH masker kain,dan masker N95
1ebih baik da五 masker bedah)。  dengan penggunaan masker sebanyak 2
(dua)lapis inerupakan pilihan ymg baiko Maskcr sebaiknya perlu diganti
sctelah digunakan(>4{Icbih da五 empatljan■ );
e.penerapal■  protokol kesehatan dilakukarl dengarl mempertiinbarlgkan
Lktor vcntilasi lldara, durasi, dan jarak lntcraksi, 1lnillk rnc■ lininnalisir
dsiko penularan dalarn bcraktivitas;
i pertimbangan jarak dapat diterapkan,sebagai be五 kut:
1)bCrakuvitas dari 」umah stta, dan bcttntcraksi hanya dcngan orang一
orang yang tinggal scrLlmah;
2)jika harus meninggalkan rllmah,maka harus selalu mengup、滋 an
jank minima1 2(dua)meter daiam be亘nterよsi dengan orang lain.
Mengurarlg1/menghindan kontak dengan orang laln yang tidak tinggal
semmah;dan

3〕 mensOSialisasikan berbagai petuttuk viSual di tempat umum terkait
pencegahan dan penanganan COⅥ D-19,

g. pertimbangan durasi dapat diterapkan sebagai be五 kut:
1)jika harus bennteraksi dengan orarlg laln atau rrlenghadiri suatu
kegiaねn, dilakukan dengan durasi yang singkat untuk mengurangi
risiko ocnularan:dan
2)dalam perkantoran darl situasi berkegiatan lainnya,pettadwalan darl
Юtasi dapat membarltu untuk mengurangi durasiinteraksi,

h,pcrtimbangan vcntilasi dapat ditcrapkan scbagai bc五 kut:
1)berkegiatan di luar rtlangan memmki五siko penularan yang jauh lebih
rendah dibandingkan di dalanl rLlangan;dan
2)ruangan harus sclこ遷u diup響赫 untuk IIlcn■iliki vcndlasi udAra yang
baiko Membuka pintu,jendela dapat dilakukan untuk lnengurangi五 siko
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penulararl.Dalam kondisi pintu atau jendela tidak dapat dibuka,maka
αjr paだ月er dengan」噺むれ 鰤 dθれCν Pa7づα″ZαttP A″ (HEPA)fllter dapat
digunakan di dalan■ Fuangan,
dalarn kondisi penulararl sudah meluas di komunitas, maka intervensi
yang lcbih ketat dengan membatasi rnobilitas lnasyarakat secara signiflkan
pcrlu dilakukarl;

Satgas Penanganan COⅥ D-19 Kabupaten Situbondo dan lnstansi
tcrkait lnclaku■ an pcnttlatan 3T(た sfiP7g,1“cれ多 1でαlma"o pcrl■ l te■ls
diterapkan:
1) testing perlu ditingkatkan sesual

-;-^-'^- 
A^^^^^ l--+^-+,,^-rrrrrr<<Lla.rl. uLtlx,ar I (\LLUilLua.ll seb

Posiαυity rα
`θrnlngguan

く5%

dengan tingkat pο sittυ :り raセ
be三轟 ti

Jumlah tes (per 1OOO
penduduk per minggu)

>15%3-<25%
>25%

Tes″η perlu tertls ditingkatkarl dengan target posi“ υiυ
“
鯰 <10%

(S専猟hh pcrsen); ″Sttη pettu tenls tttinqkatkan terhadap stlspek,
yaitu mereka yang bergeJala dan juga kontak erat,target orang dites
per harl sebanyak 98 0rang.

2)trα cjr■g pcriu dilakukan smpai FnenCapai lebih dtti i5 kontak crat per
kasus konf11...asi, Karantina perlu dilakukan pada yang diidentiflkasi
sebagai kontak erat. Setelah d五 dentiflkasi kontak erat harus segera
diperiksa (ent7υ―leStl dan karantina periu diialankan. 」ika hasil
perneHksaan positif maka perlu dilakukarl isolasi。  」ika hasil
pemeriksaan negatif maka pettu dilaniutkan kararltina,Pada hari ke-5
karantina, perlu dilakukan perne五 ksaan kernbali(eガι―tesの untuk
melihat apakah virLIS terdeteksi setelah/Selarna masa inkubasi. Jika
negalit inaka pa5ien dianggap selesai karantina;dan
3)treαt,■e7tt perlu dilakukan dengan komprehensif sesuai dengan berat
geJala.Hanya pasien bergeJala sedang, berat, dan kritis yang perlu
dira、、7at di」Rlinah sakit.Isolasi peヨu dilakukan dcngan ketat untuk
mencegah pcnularan.

k. uptta percepatan vaksinasi harus tertls dilakukan untuk melindungi
sebanyak mungKin orang dan upaya ini dilakukan untuk menu3unkan
l〔ju penularan serta mengutarnakan keselamatan mereka yang rentan
untuk rneninggal(seperti lansia, orang dengan kolnorbid)lrnengingat
kapasitas kcschatan yang tcrbatas dan dampak jangka panJang dan
infeksi COVID-19.

6.Sel― OPD terkait pelaksanaarl lcgiatan penyaluran bantuan sosial dan
jaring pengarrlan sosial,agar:

1)mempercepat proses penyaluran bantuan sosial serta ja五 ng pengamarl
sosial yang bersumbcr dari APBD,apabila terdapat kebl■ t■lhan tambahan
pendanaan untuk penganggaran dan penyalura■ l bantuan sosial seぬ
ja五ng pengaman sosial dalaFn rFlendukung pelaksanaan PPKM,maka:
a)dilakukan   raslonalisasi   dan/atau   realokasi   anggaran   dari
prograrn/kegiatan yarlg kurang p五 oritas pada anggaran bantuan sOsial
sertajarlng pengaman sosial;
b)tata cara rasionalisasi da11/a餞 u rcdokasi kcbtltLLhari talnbahan
pendanaan  untuk  penganggaran  dan  penyaluran  bantuan
SOSialノリaHng pCngamanan sosial dalam mendukung pelaksanaan
PPKM COVID-19,bcrpedoman kepada Pasa1 4 dan Pasa1 5 Peraturan
Mente五 Dalarn Nege五  Nomor 20 Tahun 2020 tenttg Percepatarl
Penanganan COrona Virtls Discase 2019 di Lingkungan Pemettntah
Daerah dan Pasa1 3 sampai dengan Pasa1 6 Pcraturarl MenteH Dalarn
Neged Nomor 39 Tahun 2020 tentang Pcngutamaan Penttnaan

10

>50/0-<15% 5

15
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Alokasi Anggaran untuk Kegiatan Tertentu, Perubahan Alokasi dan
Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

2) melakukan srnkronisasi bantuan sosiai yang berasal ciari pusat dengan
bantuan sosial yang bersumber dari APBD.

7. Terhadap percepatan penyaluran dan pelaksanaan BLT-Dana Desa (BLT-
DD):
1)Dinas Pembcrdayaan Masyarakat dan Desa kabupaten Situbondo
bersama instansi terkait,untuk lnelakukan pcrccpatan evaluasi APBDesa
bagl Desa yang belum menetapkan Peraturan Desa lnengenai APBDesa,
pengesahan data KPM olch peme五 ntah Daerah, perekaman Data KPM
penerima BLT― DD pada Onl― SPAN  sesual ketentuan peraturan
perllndang― undangan;dan
2)Kepala Desa untuk melakukan pendataan dan penetapan KPM, dan
rnenindaklattuti  derngan  pelaksanaan  BLT― DD  ses■lai  kete]lt■lall
peraturan pertlndang― undangan.
Pendanaan untuk Pelaksanaan PPKM akibat Pandenli COVID-19 yang
bersumber dan APBD:
a.dalam pelaksarlaan PPKM akibat Panderni COⅥ D-19,PeFneHntah Dacrah
dapat nlelakukan pengeluaran yang belunl tersedia anggarannya,yang
sclattutwa diusulkan dalam rancangan pclubahan APBD;
b. pengeluaran  sebagairnana diinaksud huruf a dilakukan  dengan
pembebanan langsung pada Bel輌 a Tidak Terduga(BTT〕 ;
c. dalam llal BTT tidak mcncukupi, Pcmcrintah Dacran mclakukan
pettadWalan ulang capaiarl program darl kegiatan untuk pengutarnaan
penggunaan alokasi anggararl kegiatan tertentu dan/atau perubahan
alokasi anggttan sertt■ IIlemaniaatkan uang Kas yang tcrsedia mclを通tli
perubahan peraturarl kepala daerah tentang APBD,dan inembe五 tahukan
kepada pllnplnan DelⅣan Perwakilan Rakyat Daerah. Hasil alokasi
anggnran pcn」 adwalan ulang capalan program dan kcglatan dirnaksud
dialihkan untuk bel剣 a tidak terduga;darl
d. tata cara pcnggunaan BTT dalam rangka pelaksanaan PPKⅣ I akibat
Panderrli COVID-19 yang bersumber dan APBD berpedorrlan pada
Peraturarl Mente五 Dalaln Nege五 Nomor 39 Tahun 2020.
untuk pclaku usaha, restoran, pusat perbelⅢ aan, transportasi umum
sebagairnana dilnaksud dalarn Angka l hurtlf b,hurLlf C,hurtlf d,hur■ lf e

dan hurtlf j yang tidak melaksanakan ketentuan sebaga■ mana ditetapkan
dalaln Sllral Edaran ini dikenakan sank― si adtt■ inistralif sampa: dengal■
penutupan usaha sesuai ketentuarl peraturan pertlndang― undangan.
setiap orang dapat dikenakan sanksi bagi yang melakukan pelanggaran
dalan■ rangka pengcndalian■ ■7abah penyakit mcnuiar berdasarkan:

1)Kitab Undang―Undarlg Hukum Pidana Pasa1 212 sarrlpai dengan Pasal
218;

2i Undang-Undaag Nomor 4 Tahun 1984
Menular;

3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018
Kesehalan; dan

tentang Wabah Pc,yakit

tentang Kekarantinaan

4) Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan
Penegakan Hukurn Protokol Keschatan SebaЯai l」pava Penccgahan dan
Pcngcndalian Cororこα 7ιγus'isθαse 2019 di Kabupaten Situbondo;scrぬ
5) Ketentuan peraturan pertlndang― undangan lainnya yang terkait.
11.Surat Edaran ini mulai berlaku pada tangga1 21 September 2021 sampai

ciengan tanggai 4 Oktober 2O2L.

Demikian untuk menjadikan Perha
NDO,

9.

10.


